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EURUSD melemah dan diperdagangkan di bawah 1.1440 hari ini, 
mencerminkan penguatan kembali Dolar AS seiring ekspektasi 
bahwa kebijakan Federal Reserve akan tetap lebih hawkish 
dibandingkan European Central Bank. Para pelaku pasar telah 
mengurangi ekspektasi pengetatan tambahan dari ECB, 
sehingga selisih suku bunga antara dolar dan euro melebar. Dalam 
kondisi tersebut, support terlihat di area 1.1400 – 1.1370, 
sementara resistance berada di kisaran 1.1470 – 1.1500. 

GBPUSD bergerak sideways dengan bias negatif di bawah 1.3350 
pada perdagangan hari ini, seiring pasar mulai lebih berhati‑hati 
terhadap prospek politik Inggris dan terbatasnya ruang fiskal di 
tengah ekspektasi bahwa BoE tidak akan menaikkan suku bunga 
tahun ini. Tekanan jual muncul ketika pasar menilai bahwa 
penguatan Sterling sebelumnya berpotensi rentan koreksi. Dalam 
kondisi ini, support terlihat di area 1.3300 – 1.3265, sementara 
resistance berada di kisaran 1.3350 – 1.3385. 

USDJPY menguat dengan bergerak di atas 162.00 pada 
perdagangan hari ini, didukung kombinasi Dolar AS yang tetap 
kokoh dan Yen Jepang yang terus tertekan oleh perbedaan suku 
bunga yang sangat lebar antara Federal Reserve dan Bank of 
Japan, sehingga pasangan ini masih berada dalam tren naik meski 
sesekali mengalami pullback ringan dari puncak 40 tahun. Dalam 
kondisi ini, support berada di area 161.70 – 160.80, sementara 
resistance utama dipantau di sekitar 162.80 – 163.40. 



Harga minyak mentah melemah dan bergerak di bawah $68.00 
pada perdagangan hari ini karena pasar menilai prospek kelebihan 
pasokan minyak di tengah kenaikan produksi OPEC+ dan 
normalisasi aliran pengiriman melalui Selat Hormuz setelah 
gencatan senjata di Timur Tengah, sehingga ekspektasi surplus 
pasokan membebani harga minyak. Selain itu, kekhawatiran 
perlambatan pertumbuhan global membuat permintaan jangka 
menengah dipandang rapuh, menambah tekanan jual pada 
minyak. Secara teknikal, level sekitar $67.50–$67.00 dipantau 
sebagai zona support awal bagi penurunan lebih lanjut, sementara 
level $68.80–$69.50 dilihat sebagai resistance terdekat yang 
masih membatasi upaya rebound harga minyak.

Harga Emas melemah ringan dan bergerak di bawah $4.180 pada 
perdagangan hari ini, setelah reli sebelumnya tertahan karena 
Dolar AS kembali menarik aliran safe haven di tengah 
meningkatnya ketegangan terkait Selat Hormuz dan rencana Iran 
mengenakan biaya baru bagi kapal yang melintas. Meski 
ekspektasi para pelaku pasar terhadap kenaikan suku bunga The 
Fed sudah berkurang pasca data tenaga kerja yang lebih lemah, 
kehati-hatian terhadap risiko geopolitik membuat minat beli 
emas sementara terkendala. Secara teknikal, area $4.120–$4.100 
dipantau sebagai support awal dari pergerakan emas, sedangkan 
kisaran $4.180–$4.220 dilihat sebagai resistance terdekat yang 
menahan kelanjutan kenaikan harga emas.



Indeks dolar (DXY) menguat dan bergerak di sekitar 101.00 hari ini, 
didukung kombinasi risalah FOMC yang diperkirakan tetap 
hawkish di bawah kepemimpinan Kevin Warsh dan lingkungan 
pergerakan kurs mata uang utama dunia yang relatif tenang, 
sehingga carry trade berbasis Dolar tetap menarik karena suku 
bunga deposito Dolar AS satu minggu berada di level yang relatif 
tinggi dibanding mata uang besar lain.  Data ketenagakerjaan Juni 
yang lemah tidak banyak menggoyahkan Dolar AS karena pasar 
uang masih mempersyaratkan pengetatan Fed sekitar 31bp tahun 
ini, membuat posisi jual Dolar membutuhkan alasan kuat dan 
menjaga bias kenaikan Dolar AS, dengan support penting di 
100.60 dan resistance terdekat di 101.50 hingga 101.80. 

Fokus para pelaku pasar hari ini tetap tertuju pada pergerakan dari 
Dolar AS, dengan perhatian utama bergeser ke rangkaian rilis data 
ekonomi Amerika Serikat pekan ini yang akan menjadi penentu 
apakah ekspektasi terhadap jalur suku bunga The Fed perlu 
disesuaikan. Pelaku pasar akan mencermati data sektor jasa, 
inflasi, dan indikator aktivitas lain untuk menilai apakah sinyal 
pelemahan dari laporan tenaga kerja terbaru akan terkonfirmasi. 
Data yang lebih kuat dari perkiraan berpotensi kembali 
mendukung Dolar, sementara data yang konsisten lebih lemah 
bisa memperkuat pandangan bahwa ruang kenaikan suku bunga 
tambahan semakin sempit dan membuka peluang jeda 
berkepanjangan bahkan penurunan suku bunga. 



1.14460 1.13930

1.13930 1.14460

Tren bearish jangka pendek berlanjut pada Timeframe 30M, 
harga bertahan dibawah kedua EMA yang bergerak turun 

1.14220



1.33810 1.33260

1.33260 1.33810

Harga gagal menembus keatas EMA 5 dan bertahan di bawah 
EMA 20, berpotensi melanjutkan tren bearish jangka pendek 

1.33560



161.500
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162.200
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Tren bullish jangka pendek pada time frame 30M dengan harga 
bertahan diatas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik 

161.820



4131.00

4131.00 4188.00

Membentuk tren bearish jangka pendek dengan harga gagal 
bertahan diatas EMA 5 dan EMA 20 bergerak turun kebawah

4162.00

4188.00



62.890 61.900

61.900 62.890

Time frame 30M tren bearish berlanjut dengan harga 
menembus ke bawah EMA 5 dan bertahan dibawah EMA 20 

62.440



69.77 67.19

67.19 69.77

Harga gagal bertahan setelah menembus keatas EMA 5 dan EMA 
20 pada TimeFrame 30M, potensi melanjutkan tren bearish

68.54



52980 53376
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Tren bullish jangka pendek berlanjut ketika harga gagal 
menembus ke bawah EMA 20 dan bertahan di atas EMA 5

US - ISM Services PMI
Fcast 54.2 Prior 54.5

53160



29716.00 29927.00

29716.00 29927.00

Tren bullish jangka pendek terbentuk pada timeframe 30M, 
harga bertahan diatas EMA 5 setelah terbentuk Golden Cross

29812.00



7534.00 7574.00

7534.00 7574.00

Tren bullish berlanjut dengan harga bertahan diatas kedua 
EMA 20 dan gagal menembus EMA 5 pada timeframe 30M

7552.00




